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stract: The purpose of this crosssectional research was to describe similiarity and difference betwen
>nts, principals, and school comitee towards perseption of basic education and educational fund
vider. The collected data was secunder data, i.e. 400 parents from 16 elementary schools and 24 junior
1schools. The data was analysed by descriptive and structural equation modelling (SEM). Results
wed: there is positive correlation inter-reporter towards similiarity of basic education perception and
cational fund provider between principals and school comitee; there is negative correlation inter-
rter towards difference of basic education perception and educational fund provider between princi-
i, parents, and school comitee; there is positive correlation inter-reporter towards similiarity of basic
cation perception and educational fund provider between principals, parents and school comitee.

Jstrak: Penelitian crosssectional ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan

g’ ira orangtua (OT), kepala sekolah (KS) dan komite sekolah (KOM) terhadap persepsi pendidikan dasar

8 penanggung jawab biaya pendidikan. Data yang digunakan adalah data sekunder terdiri atas 400

s=ngtua siswa dari 16 SD dan 24 SMP. Data dianalisis secara deskriptif dan structural equation modelling
M). Hasil penelitian membuktikan: (1) ada hubungan signifikan positif antar-reporter (convergent va-
y) tentang persamaan persepsi pendidikan dasar dan pendapat mengenai penanggung jawab biaya
didikan dasar antara KS dan KOM; (2) ada hubungan signifikan negatif antar-reporter (discriminant
dity) tentang perbedaan persepsi pendidikan dasar yang cenderung berbeda antara KS dengan OT
KOM dengan OT; (3) ada hubungan signifikan positif antar- reporter (convergent validity) tentang
samaan pendapat penanggung jawab biaya pendidikan dasar antara orangtua, KS dan KOM.

‘a kunei: analisis triangulasi, persepsi pendidikan, pendidikan dasar

gji salah satu negara anggota UNESCO,
() ia telah menandatangani kesepakatan Dakar
©ai kebijakan pendidikan untuk semua (Edu-
o for All), yang di dalamnya mencanangkan
g a hal penting berkenaan dengan target pen-
=5 kesetaraan gender dalam bidang pendidikan.
€ kebijakan tersebut (1) menjamin bahwa
E.ng tahun 2015 semua anak, khususnya anak
E 1an, anak-anak dalam keadaan yang sulit
~aeka yang termasuk etnik minoritas, mempu-
=tses pada dan menyelesaikan pendidikan
(Cing bebas dan wajib dengan kualitas yang
—J7) mencapai perbaikan 50% pada tingkat
<lsaraan orang dewasa menjelang tahun 2015,

AlIsioe

terutama bagi kaum perempuan, dan akses yang
adil pada pendidikan dasar dan pendidikan berke-
lanjutan bagi semua orang dewasa; dan (3) mengha-
puskan kesenjangan gender pada pendidikan dasar
dan menengah pada tahun 2005 dan mencapai
kesetaraan gender dalam pendidikan tahun 2015
dengan fokus pada kepastian sepenuhnya bagi anak
perempuan terhadap akses memperoleh pendidikan
dasar yang bermutu.

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
berdasarkan Pancasila, UUD RI 1945, dan UU No.
20 Tahun 2003. Fungsi pendidikan nasional adalah
untuk membangun kemampuan, karakter, dan
kepribadian bangsa untuk meningkatkan kapasitas
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Sedangkan tujuan pendidikan nasional
ik membangun potensial peserta didik
>njadi orang yang berkepribadian tinggi,
wlia, sehat, berpengetahuan, kompeten,
deka, dan demokratis serta bertanggung

diknas, 2006).
arkan target Millenium Development
)Gs), diketahui bahwa posisi bidang
di Indonesia dalam hal partisipasi di
@olah Dasar (SD) (APM) sudah menca-
lan proporsi siswa yang tamat SD men-
% dan terus meningkat scsuai target.
& di tingkat SMP (APM) masih belum
9 target, yaitu masih mencapai 66,5% dan
serlahan. Sedangkan rasio anak perem-
dan SMP sudah mencapai target dan
% banyak kemajuan, yaitu berturut-turut

.0 dan 99,4%.

Zas sistem pendidikan bergantung pada
Znberdaya manusia dan sumberdaya fisik,
E »elajaran, pengetahuan dan infrastruktur
@ najemen sekolah, dan pemerintah. Faktor
%1 berhubungan dengan ketersediaan
@11 dukungan orangtua, waktu yang terse-
vrkolah, dan pekerjaan rumah serta harap-
& rsekolah (UNESCO, 2005). Becker
1] nya The Essence of Becker menyatakan
itas mutu modal manusia (the quality
apital) tergantung pada investasi yang
‘lalui pendidikan individu, baik pendidikan
skolah maupun pendidikan non formal

% Scott, 1994).
s sistem pendidikan membutuhkan biaya
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 ten-
{NAS, Pasal 11 Ayat 2, pemerintah ber-
nenjamin tersedianya biaya pendidikan
Ujp warga negara usia 7 s.d. 15 tahun.
(3 lagi olch PP. RINo. 47 Tahun 2008 ten-
) Belajar Pasal 9 Ayat | yang menyatakan

Miut exd

bahwa pemerintah pusat dan daerah menjamin ter-
selenggaranya program wajib belajar minimal pada
jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui per-
samaan dan perbedaan pandangan antara orangtua
(OT), kepala sekolah (KS) dan komite sekolah
(KOM) terhadap persepsi pendidikan dasar dan
penanggung jawab biaya pendidikan. Secara khusus
bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan dan
persamaan persepsi pendidikan dasar antara OT,
KS, dan KOM; dan (2) mengetahui perbedaan dan
persamaan pandangan tentang penanggung jawab
biaya pendidikan dasar antara OT, KS, dan KOM.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
memberikan informasi kepada pihak sekolah dan
masyarakat akan pentingnya persepsi pendidikan
dasar dan pendapat berbagai pihak tentang penang-
gung jawab biaya pendidikan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi yang
penting bagi pemerintah daerah khususnya Dinas
Pendidikan baik kota maupun kabupaten agar dapat
memfasilitasi perlindungan kepada anak melalui
peningkatan investasi anak melalui pendidikan anak.
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengem-
bangan ilmu keluarga (family studies) dalam
mewujudkan kualitas sumberdaya keluarga. Ke-
rangka pemikiran penelitian ini tersaji pada Gambar
1.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari
penelitian Puspitawati, et al. (2009) dengan judul
”Parent Satisfaction Survey of Basic Education
Services Provided by Decentralised School
System” yang didanai oleh PRMAP-ADB dan
Bappenas kerjasama dengan LPPM-IPB. Penelitian
menggunakan disain crosssectional. Penelitian
dilaksanakan diempat kecamatan di Kabupaten
Indramayu, Propinsi Jawa Barat, yaitu Kecamatan
Indramayu, Sindang, Karangampel dan Kandanghaur.

o

PERSEPSI PENDIDIKAN DASAR

L

PENDAPAT PENANGGUNG JAWAB
BIAYA PENDIDIKAN DASAR

terangka Pemikiran

Alsaaniuf [e1nynoiIbyy J

1, KS=Kepala Sekolah; KOM=Komite SekolahMETODE
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ponden terdiri atas 400 orangtua siswa dari
lah yang terdiri atas 16 SD dan 24 SMP.
len diwawancara dengan kuesioner ter-
untuk menangkap data kuantitatif dan dilak-
di rumah orangtua. Variabel-variabel dalam
>r meliputi (1) karakteristik responden, (2)
pendidikan dasar, (3) pendapat penanggung
iaya pendidikan dasar, dan (4) Pendapat
yung jawab pendidikan dasar. Persepsi
@(an dasar terdiri atas 6 item pertanyaan
= skala ordinal (15), pendapat penanggung
> endidikan dasar terdiri atas 16 item perta-
.g- engan skala ordinal (13). Berdasarkan uji
8 itas Cronbach Alpha, diketahui bahwa
vent persepsi pendidikan dasar dan pendapat
" benanggung jawab biaya pendidikan adalah
i < 0,05)dan 0,70 (p < 0,05).
Zladianalisis secara deskriptif. Adapun anali-
%nggulasi antar-reporter terhadap persepsi
& can dasar dan penanggung jawab pendidikan
Yilakukan dengan menggunakan analisis
al equation modelling (SEM).

diqljiu

o

DANPEMBAHASAN
eristik Responden

akteristik OT. Diketahui bahwa dua pertiga
1 siswa berumur sekitar 3655 tahun dengan
~umur 45,6 tahun dan simpangan baku 8,9
Mtemukan juga bahwa dua pertiga dar ibu
srumur sekitar 31-50 tahun dengan rata-
r41,3 tahun dan simpangan baku 8,6 tahun.
11 bahwa sekitar kurang dari 10% dari ayah
:n sekitar 20% dari ibu siswa tidak pernah
iti sekolah di pendidikan formal. Hasil
wlkkan bahwa setengah dari ayah dan ibu
(O cmpunyai tingkat pendidikan sampai dengan
(O MP. Ditemukan juga bahwa sekitar 20
2 yah dan 14% ibu siswa mempunyai tingkat
:an sampai dengan tamat SMA. Rata-rata
(0 didikan ayah dan ibu siswa adalah berturut-
23 dan 6,1 tahun. Rata-rata jumlah anggota
(22 siswa adalah 6 orang dengan kisaran seba-
=16 orang. Diketahui sebesar 90% keluarga
(Z'>n mempunyai jumlah anggota keluarga
8 lengan 8 orang.
DTketahui bahwa kisaran pendapatan/kapita/
(oda keluarga siswa sebesar Rp10.000,00—
=30.000,00 dengan rata-rata pendapatan/
1lan sebesar Rp294.042,00 dan simpangan
=< esar Rp 549.356,00. Menurut Badan Pusat

(1oBogrueluelia

OA

Als

Statistik (2008) Garis Kemiskinan di Jabar adalah
Rpl176.216,00/kapita/bulan pada tahun 2008.
Dengan demikian sekitar 80% keluarga siswa dalam
penelitian ini hidup di bawah garis kemiskinan, yaitu
keluarga yang mempunyai pendapatan/kapita/bulan
sampai dengan Rp176.216,00.

Karakteristik KS dan KOM. Selang umur KS
berkisar antara 34—65 tahun dengan rata-rata umur
KS 48 tahun dan simpangan baku 5,6 tahun. Adapun
selang umur KOM -berkisar antara 3270 tahun
dengan rata-rata umur KOM 48,8 tahun dan sim-
pangan baku 8,3 tahun. Hampir tiga perempat dari
KS mempunyai tingkat pendidikan sarjana, bahkan
hampir seperlima dari KS mempunyai tingkat pendi-
dikan master dan doktor. Hanya sekitar 10 persen
KS yang berpendidikan Diploma 2 dan 3. Hasil me-
nunjukkan bahwa ada seorang KOM yang mempu-
nyai pendidikan SMP, sekitar setengah dari KOM
berpendidikan Diploma 2 dan 3, dan sekitar sepertiga
KOM berpendidikan sarjana dan master.

Berdasarkan jenis kelamin, KS terdiri atas 30
laki-laki (75,0%) dan 10 perempuan (25,0%),
sedangkan KOM semua sebanyak 38 adalah laki-
laki (100,0%). Berdasarkan pengalaman training,
sebanyak tiga-perempat KS pernah mengikuti
fraining. Jenis training yang diikuti oleh KS SD
adalah diklat kepemimpinan, KTSP tingkat keca-
matan, manajemen sekolah, P4, undang-undang
guru, pelatihan pembelajaran PAKEM, pelatihan
pembuatan alat peraga IPA dan kesenian. Jenis
pelatihan yang diikuti oleh KS SMP adalah mana-
Jemen sekolah, ESQ, diklat KS, pengelolaan sekolah
swasta oleh BPMS provinsi, pelatihan kerja guru,
pelatihan peningkatan kualitas tim penilai jabatan
fungsional guru dan Tutor DII PGSD di Bandung.

Proporsi KOM yang mengikuti training seba-
nyak hampir seperempat dari jumJah KOM. Jenis
training yang diikuti oleh KOM SD adalah diklat
kepemimpinan, KTSP tingkat kecamatan, manaje-
men sekolah, P4, undang-undang guru, pelatihan
pembelajaran PAKEM, pelatihan pembuatan alat
peraga IPA dan kesenian. Jenis pelatihan yang diikuti
oleh KOM SMP adalah manajemen sekolah, ESQ,
diklat KOM, pengelolaan sekolah swasta oleh BPMS
provinsi, pelatihan kerja guru, pelatihan peningkatan
kualitas tim penilai jabatan fungsional guru dan Tutor
DI PGSD di Bandung.

Berdasarkan analisis deskriptif didapatkan hasit
bahwa secara umum persepsi orangtua terhadap
pendidikan dasar sembilan tahun adalah mengang-
gap bahwa pendidikan merupakan hak anak dan
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ndirian. Dibuktikan dengan hasil bahwa
ztua/wali setuju bahwa pendidikan dasar
hak setiap WNIdan (98,0%), orangtua/
bahwa setiap orangtua wajib menyeko-
nya, minimal pendidikan dasar 9 tahun.
gtua/wali juga setuju bahwa pendidikan
vakan kunci kemandirian manusia, oleh
arus menjadi prioritas dalam hidup.
1da sebagian orangtua yang mempunyai
@hadap pendidikan dasar sembilan tahun
k mencari uang, pendidikan merupakan
- wab pemerintah saja dan menganggap
& laki-laki lebih diprioritaskan pendidikan-
'ngkan dengan anak perempuan. Dibukti-
hasil bahwa sebanyak 47,3% orangtua/
bahwa tujuan pendidikan dasar adalah
sari uang. Sebanyak 93,7% orangtua
a pendidikan dasar membutuhkan biaya
karena itu menjadi tanggung jawab
sepenuhnya. Sebanyak 47,8% setuju
lidikan dasar untuk anak laki-laki lebih
an dibandingkan dengan anak perem-

MHIuk exd

>nelitian menunjukkan adanya kesamaan
antara orangtua siswa dengan KS dan
ng persepsi terhadap pendidikan dasar
:cara umum persepsi KS dan KOM
1didikan dasar 9 tahun adalah mengang-
pendidikan merupakan hak anak dan
kunci kemandirian. Dibuktikan dengan
.semua KS/KOM setuju bahwa pendi-
merupakan hak setiap warga negara
an 97,5% KS dan 97,4% KOM setuju
ap orangtua wajib menyekolahkan
nimal pendidikan dasar 9 tahun. Semua
ipir semua KOM (97,4%) setuju bahwa
dasar merupakan kunci kemandirian
nusia, oleh karena itu harus menjadi
€y'am hidup.
1 ada sebagian kecil KS dan KOM yang
| persepsi terhadap pendidikan dasar
% hun adalah untuk mencari uang, pendi-
{/pakan tanggung jawab pemerintah saja
0 ggap bahwa anak laki-laki lebih dipriori-
=+lidikannya dibandingkan anak perem-
= ctikan bahwa sebanyak 15,0% KS dan
D setuju bahwa tujuan pendidikan dasar
k mencari uang. Sebanyak 87,5% KS
— KOM setuju bahwa pendidikan dasar
< an biaya besar, oleh karena itu menjadi
(D +ab pemerintah sepenuhnya. Kemudian,

(4obog ueluepad:3nimsul) gdi

Als.

sebanyak 25,0% KS dan 34,2% KOM setuju bahwa
pendidikan dasar untuk anak laki-laki lebih dipriori-
taskan dibandingkan dengan anak perempuan.

Berdasarkan analisis uji beda rata-rata (mean)
diketahui bahwa terdapat perbedaan persepsi antara
orangtua (rata-rata skor total 24,98) dengan KS
(rata-rata total skor 27,43) dan antara orangtua
(rata-rata skor total 24,98) dengan KOM (rata-rata
skor total 26,08) dengan kondisi KS dan KOM lebih
mempunyai persepsi terhadap pendidikan dasar yang
lebih tinggi dan signifikan dibandingkan dengan
orangtua. KS lebih mempunyai persepsi terhadap
pendidikan dasar yang lebih tinggi dan signifikan
dibandingkan dengan KOM. Dapat dikatakan
bahwa pihak aparat sekolah (KS dan KOM) lebih
tinggi dalam menganggap pentingnya pendidikan
dasar dibandingkan dengan pihak masyarakat
(dalam hal ini orangtua siswa), khususnya berkaitan
dengan pernyataan bahwa: (1) pendidikan dasar
merupakan hak setiap warga negara Indonesia,
orangtua wajib menyekolahkan anaknya, minimal
pendidikan dasar sembilan tahun, (2) Tujuan pendi-
dikan dasar adalah untuk mencari uang, (3) pendidik-
an dasar untuk anak laki-laki sama haknya dengan
anak perempuan, (4) pendidikan dasar merupakan
kunci kemandirian sebagai manusia, oleh karena itu
harus menjadi prioritas dalam hidup (Tabel 1). Per-
bedaan persepsi pendidikan dasar antara KS dan
KOM adalah lebih rendah dibandingkan dengan
perbedaan persepsi pendidikan dasar antara KS dan
orangtua.

Pendapat tentang Penanggung Jawab Biaya
Pendidikan Dasar

Mengenai perbedaan dan persamaan pan-
dangan antar reporter, yaitu orangtua, KS dan KOM
tentang pendapat tentang penanggung jawab biaya
pendidikan dasar adalah sebagai berikut. Diketahui
bahwa komponen dalam pembiayaan pendidikan
dasar yang menurut proporsi terbesar orangtua/wali
ditanggung oleh pemerintah saja meliputi biaya pen-
daftaran sekolah (40,5%), biaya bangunan sekolah
(57,0%), biaya furniture, media dan peralatan pem-
belajaran di sekolah (perpustakaan, laboratorium,
dll) (47,5%), biaya SPP (94.5%), biaya transport
(79,0%), biaya KOM (67,5%), dan biaya untuk gaji
guru dan administrasi (36,0%). Adapun komponen
dalam pembiayaan pendidikan dasar yang menurut
proporsi terbesar orangtua/wali ditanggung oleh
keluarga saja meliputi biaya buku-buku pelajaran
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| Persepsi tentang Pendidikan Dasar Menurut OT, KS, dan KOM (N =40 SD dan SMP)

Rata-rata Skor

Uji-beda (p)

Pernyataan OT KS KOM _OT-KS OT-KOM KS-KOM
Per}dfd:kan dasar mer?pakan hf‘lk 4,62 4,90 4.84 00 00 05+
setiap warga negara di Indonesia
Setiap orangtua wajib
menyekolahkan anaknya, 4.42 475 4.60 00 00* 00*
minimal pendidikan dasar ’ ’ ’ ’ ’ ’
sembilan tahun
Tujuan pendidikan dasar adalah 375 488 4.59 00* 00* 00*
untuk mencari uang ’ ’ ? ’ ’ ’
T Pendidikan dasar membutuhkan
m * . = .
= biaya besa:r, karena itu 'menjadl 4,02 3,35 3,17 00* 00 69
0. tanggung jawab pemerintah
g— sepenuhnya
5 Pendidikan dasar unink anak laki-
= laki lebih diprioritaskan -
3,7 4,7 4 0* 0o* *
7 disbandingkan dengan anak 78 78 31 0 ’ ,00
8 perempuan
& Pendidikan dasar merupakan
® kunci kemandirian manusia, 4.40 477 4.37 00* 58 00
& karenaitu harus menjadi prioritas ’ ’ ’ ’ ’ ’
5 dalam hidup
.'g. Total Skor (komposit) 24,98 27,43 |, 26,08 ,00% ,00% L00*
g- = Tidak Setuju, 2= Kurang Setuju, 3=Netral, 4= setuju, 5= Setuju Sekali; OT = Oranglus, K§ = K83, KOM =KOM; i =
; erbalik; * siginifikan pada p < 0.05; Cronbach Alpha (Uji Reliabilitas) = 0.33
o) . . o
©°%), biaya alat-alat sekolah (tas, pensil, dil} ~ 68,4%), biaya seragam-batik {80,0% dan 76,3%),

%), biaya seragam merah hati/ biru (91,0%),
seragam-—batik (66,3%), biaya seragam-— baju
n{62,3%), biaya seragam-pramuka (68,8%),
ajan/uang makan (65,8%), biaya lembar kerja
(LKS) atau lembar latihan siswa (45,8%),
aya pelajaran ekstra kurikuler (97,3%).
fenurut KS dan KOM tentang penanggung
biaya pendidikan dasar sebagai berikut. Kom-
pembiayaan pendidikan dasar menurut pro-
erbesar KS dan KOM ditanggung oleh peme-
o saja adalah biaya pendaftaran sekolah (70,0
(0 7,5%), biaya bangunao sekolah (52,3% dan
%), biaya furniture, media dan peralatan pembe-
./ di sekolah (perpustakaan, laboratorium, dif)
% dan 68,4%), biaya SPP (85,0% dan 65,8%),
~& buku-buku pelajaran (72,5% dan 60,5%),
() 2aji guru dan administrasi (82,5% dan 84,2%),
£+ tembar kerja siswa (LK.S) atau lembar latihan
& (KS) (42,5% dan 34,2%), dan biaya transport
Tiapat 35,0% KS). Adapun komponen dalam
== ayaan pendidikan dasar yang menurut pro-
(Terbesar KS dan KOM ditanggung oleh keluar-
2 ameliputi biaya transport (35,0% dan 39,5%),
<2 alat-alat sekolah (tas, pensil, d11.) (67,5% dan
D), biaya seragam merah hati/ biru (67,5% dan

AlIs.

biaya seragam-—baju muslim (82,5% dan 76,3%)

‘biaya seragam~—pramuka (80,0% dan 76,3%), dan
biayajajan/uang makan (90,0% dan 97,4%). Selan-
jutnya, komponen dalam pembiayaan pendidikan
dasar yang menurut proporsi terbesar KS dan KOM
ditanggung bersama oleh pemerintah dan keluarga
meliputi biaya KOM (45,0% dan 36,8%), biaya lem-
bar kerja siswa (34,2% KOM), dan biaya pelajaran
ekstra kurikuler (52,5% dan 50,0%).

Berdasarkan analisis uji beda rata-rata (means)
diketahui bahwa terdapat perbedaan pendapat
tentang penanggung jawab biaya pendidikan dasar
antara orangtua dan KS dan antara orangtua dan
KOM dengan kondisi KS dan KOM lebih meman-
dang bahwa biaya operasional di sekolah lebih
menjadi tanggung jawab pemerintah dibandingkan
dengan pendapat dari pihak orangtua. Selanjutnya
KS lebih mempunyai pendapat bahwa pihak peme-
rintah lebih sebagai penanggung jawab pendidikan
dasar dibandingkan dengan pendapat KOM.

Pihak KS dan KOM lebih menggangap pen-
tingnya peran pemerintah sebagai penanggung
Jjawab pendidikan dasar dibandingkan dengan pihak
masyarakat (dalam hal ini orangtua siswa), khusus-
nya berkaitan dengan pembiayaan pembiayaan


http:111",(.1.11

*dd| wizi bdupy undpdo Fynjuag WP[PP Ul sIjN3 DALY YNIn|as Do UBIBOAAS YoAUDgIRAWALW UDP UBHWNWNBUSW BUBID|I ‘T

*dd| 40fom BupA ubbuiuaday upyibniaw Hopil undinbusd ‘q

*yojpsow h3pNSs uBNDIUIF NID YL upsiinuad ‘upiodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|i PAILY upsiinuad ‘upijieuad ‘upyipipuad ubbuiuaday ynjun pAuoy uodiznbuad ‘O

:1aquUNS UDYINCRAUSLL UDP UDYLINIUDIUBW PAUD} (Ul SN} DALY Ynin|as nb3o ubibogas diznbuaw BupIojiq ‘|

Buppun)-6uppun) 1BUNpuIq P JOH

Puspitawati, Analisis Trianggulasi Antar-Reporter terhadap Persepsi Pendidikan Dasar 11

pembelajaran di sekolah dan pembiaya-
. siswa (Tabel 2). Perbedaan pendapat
g jawab pendidikan dasar antara KS
cor total 32,42) dengan KOM (rata-rata
),55) adalah lebih rendah dibandingkan
bedaan pendapat penanggung jawab
dasar antara KS (rata-rata skor total
an orangtua (rata-rata skor total 29,79).
orangtua, KS dan KOM mempunyai
@mdapat bahwa biaya yang berhubungan
rrasional di sekolah seperti bangunan

YeH

riture, media dan peralatan pembelajaran
Qianggung Jawab Biaya Pendidikan Dasar Menurut OT, KS, dan KOM

di sekolah (perpustakaan, laboratorium, dll), buku-
buku pelajaran, gaji guru dan administrasi adalah
cenderung menjadi tanggung jawab pemerintah saja.
Sedangkan biaya pendaftaran sekolah, SPP, dan
biaya untuk KOM adalah menjadi tanggung jawab
bersama antara pemerintah dan keluarga. Adapun
biaya personal seperti biaya-biaya transportasi
siswa, lembar kerja siswa (LK S) atau lembar latihan
siswa, alat-alat sekolah (tas, pensil, dll), seragam
(merah hati/biru, batik, baju muslim, pramuka), jajan/
uang makan, dan pelajaran ekstra kurikuler adalah
cenderung menjadi tanggung jawab keluarga/

o - ..
& . ; Rata-rata Skor Uji-beda (p)
3 ernyataan OT KS __KOM _OT-KS OT-KOM KS-KOM
? 1 pendaftaran sekolah 2,02 2,67 2,11 ,00* 13 ,00*
52 bangunan sekolah 2,63 2,53 2,35 ,02% ,03% 79
W1 furniture, media dan peralatan 2,75 2,81 2,59 ,08 ,00%* ,00%*
Fhel. (perpustakaan, lab, dll) 1
2... 1 SPP 233 2,89 2,56 ,00%* ,00%* ,00%*
£1KOM 2,25 2,21 2,18 ,55 21 51
=y 1 fransport 1,11 2,10 1,93 ,00%* ,00% ,01*
g 1 bukubuku pelajaran 2,07 2,76 2,52 ,00* ,00* ,00*
g 1 untuk gaji guru & administrasi 2,93 2,78 2,79 ,00* ,00* 78
&1 LKS atau lembar latihan siswa 1,81 2,11 1,94 ,03* ,03* ,00*
= 1 alatalat sekolah (tas, pensil, dll) 1,13 1,40 1,38 ,00* ,00%* ,48
g’ 1 seragam Merah hati/biru 1,48 1,38 1.36 ,04* ,01* 76
‘g 1 seragam — batik 1,55 1,26 1,28 ,00%* ,00* ,66
«>a seragam — baju muslim 1,44 1,23 1,31 ,00% ,00* ,04*
1 seragam — pramuka 1,49 1,23 1,29 ,00* ,00* 11
1 jajan/ uang makan 1,04 1,10 1,03 ,00* 63 ,00*
1 pelajaran ekstra kurikuler 1,78 1,96 1,78 ,00% ,64 ,00*
‘otal Biaya (Komposit) 29,79 32,42 30,55 ,00* ,03% ,00%

arga, 2= Bersama Pemerintah dan Keluarga, 3= Pemerintah; OT = Orangtua, KS =KS, KOM =KOM,; * siginifikan
3; Cronbach Alpha (Uji Reliabilitas) = 0.70

Pendapat tentang Pembagian Tanggung Jawab Pembiayaan
‘endidikan Dasar Sembilan Tahun Antara Pemerintah dan Keluarga \

o
@)
«Q

(3 Jawab Biaya Oleh
“Werintah Saja

>

Q n sekolah
5'sekolah

(= media dan
#+pembelajaran
(= gian kecil)

M & administrasi

o+ (OT)

4 pelajaran (KS)

Tanggung Jawab Biaya
Bersama Pemerintah
Dan Keluarga

Tanggung Jawab Biaya oleh
Keluarga Saja

Gaji KOM (KS)
LKS (KS)
Pelajaran Ekstra

"Kurikuler (KS)

Buku-buku Pelajaran
(OT)

Transport

A latalat sekolah (tas, pensil)
Seragam merah/ biru

Seragam batik

Seragam baju muslim
Seragam pramuka

Makan/ jajan di sekolah
Pelajaran Ekstra Kurikuler (OT)
LKS (OT)

<
(1’ T = Menurut Orangtua Siswa saja, KS = Menurut KS & KOM yang tidak ada tanda berarti menurut OT dan KS

2]
=
<

7ingkasan Pendapat Penanggungjawab Biaya Pendidikan Dasar Menurut OT, KS,dan KOM
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rakat saja. Gambar 2 menjelaskan ringkasan
pat tentang penanggung jawab biaya pendi-
dasar menurut orangtua siswa, KS dan KOM.

sis Triangulasi: Persepsi Pendidikan Da-
an Pendapat Penanggung Jawab Biaya
idikan Dasar
ambar 3 menunjukkan bahwa angka pada nilai
Foodness of Fit Index) adalah 1,00. Karena
(ketahui bahwa model-model yang disusun
Dut menurut Bollen (1989) masih dapat dikata-
o , ikum-
2.ngat cocok atau fit dengan data yang dikum
@:n. Masing-masing variabel laten persepsi
E; ua terhadap pendidikan dasar, variabel laten
3psi KS terhadap pendidikan dasar, dan variabel
& persepsi KOM terhadap pendidikan dasar
0 atas satu indikator yang merupakan komposit
2 butir pernyataan (Ay = 1,00%, p= 0,05). Ber-
@ an uji-reliabilitas Cronbach Alpha, diketahui
;-:' 1 assesment persepsi terhadap pendidikan
5 diukur berdasarkan 6 item pertanyaan dengan
§ likert 1 (tidak setuju) sampai 5 (setuju sekali)
= njukkan hasil reliabilitasnya adalah 0,33 (p <

12

asil penelitian menunjukkan terdapat perbe-
endapat antara pihak orangtua dengan pihak

=y 0,12%, p= 0,05), dan pihak orangtua
n KOM (y = 0,13*%, p= 0.05). Namun
ian didapatkan hasil adanya kesamaan per-
sang cukup kuat antara pihak unsur sekolah
intara KS dengan KOM (y = y 0,34%, p=10,
asil int konsisten dengan hasil uji beda means

{10bog ue

3F
oy,
O
«Q
O
-
> -
Q Persepsi Persepsi KS 12
o) Omangtuan!
C \
—
C
=
= v Y2
C
2
é <olah
4
L

A

yang menunjukkan adanya perbedaan persepsi
pendidikan dasar antara KS dengan KOM (rata-
rata total skor 27,43 dan 26,08) yang lebih rendah
dibandingkan dengan perbedaan persepsi pendidikan
dasar antara K8 dengan orangtua (rata-rata total
skor 27,43 dan 24,98).

Menurut Bollen (1989), maka dapat dikatakan
bahwa hasil penelitian ini membuktikan adanya
convergent validity (hubungan signifikan positif
antar reporter) tentang persamaan persepsi pendi-
dikan dasar dan pendapat mengenai penanggung
Jjawab biaya pendidikan dasar antara KS dan KOM.
Sepertinya pihak sekolah sudah mempunyai kesa-
maan pemahaman tentang makna UU No. 20 tahun
2003 tentang SISDIKNAS dan PP. RI. No. 47
tahun 2008 Tentang Wajib Belajar akan pentingnya
pendidikan dasar bagi setiap warga negara umur 7
sampai 15 tahun individu. Penelitian ini juga mem-
buktikan adanya discriminant validity (hubungan
signifikan negatif antar reporter) tentang perbedaan
persepsi pendidikan dasar yang cenderung berbeda
antara KS dengan orangtua siswa dan KOM dengan
orangtua siswa. Sebagian orangtua masih mempu-
nyai persepsi terhadap pendidikan dasar yang masih
rendah. Karena itu masih terdapat banyak perbe-
daan antara orangtua dengan KS dan orangtua
dengan KOM.

Hasil pada Gambar 4 menunjukkan bahwa ang-
ka pada nilai GFI adalah 1,00. Masing-masing varia-
bel laten pendapat orangtua terhadap penanggung
Jjawab biaya pendidikan dasar, variabel laten penda-
pat KS terhadap penanggung jawab biaya pendi-
dikan dasar, dan variabel laten pendapat KOM

Persepsi KOM
n3

Y3

()= 00 (1.00), df =0, GFI=1.00, CFI=1.00, RMSEA = .00, N = 400 orangtua di 40

ir 3. Analisis Triangulasi antar reporter terhadap Persepsi Pendidikan Dasar (N = 40 Sekolah)
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45%

Pendapat KS

Biayan2

Y1 e &

¥ =40 Sekolah)

1anggung jawab biaya pendidikan dasar
atu indikator yang merupakan komposit
. pernyataan (Ay=1,00%*, p=0,05). Ber-
reliabilitas Cronbach Alpha, diketahui
ssment persepsi terhadap pendidikan
ir berdasarkan 16 item pertanyaan
a likert 1 (keluarga saja), 2 (bersama
rga dan pemerintah), dan 3 (pemerintah
jukkan hasil reliabilitas adalah 0,70 (p

(4obog ueiueag Imysul) gdi 1w e3eio yey @

snelitian menunjukkan bahwa terdapat
endapat antara pihak orangtua dengan
={,45*, p=0,05), dan pihak orangtua
A(y=0,45%, p=0,05). Hasil juga menun-
ya kesamaan pendapat yang sangat kuat
{1 unsur sekolah yaitu antara KS dengan
O 99*, p=0,05). Hasil ini konsisten dengan
da means yang menunjukkan adanya
=+ endapat penanggung jawab pendidikan
s KS (rata-rata total skor 32,42) dengan
(€ -rata total skor 30,55) adalah lebih
=ndingkan dengan perbedaan pendapat
¢ jawab pendidikan dasar antara KS
~wtal skor 32,42) dengam orangtua (rata-
Skor 29,79). -
@ demikian hasil penelitian ini juga mem-
lanya convergent validity (hubungan
ssitif antar reporter) tentang persamaan
Sonanggung jawab biaya pendidikan dasar
D tua, KS dan KOM. Jadi ketiga reporter
mempunyai kesamaan pendapat tentang

Als

Pendapat KOM —
Biayan3

Y3

=,00 (1.00), df =0, GFI=1.00, CFI=1.00, RMSEA = .00, N = 400 orangtua di 40

nalisis Triangulasi antar Reporter terhadap Pendapat Penanggung Jawab Biaya Pendidikan Dasar

peran pemerintah dalam menjalankan undang-
undang tentang wajib belajar melalui pembiayaan
pendidikan dasar.

Merujuk kembali pada pernyataan Gary S
Becker dalam bukunya The Essence of Becker
menyatakan bahwa kualitas modal manusia (the
quality of human capital) tergantung pada inves-
tasi yang diberikan melalui pendidikan individu baik
pendidikan formal di sekolah maupun pendidikan non
formal (Schwartz & Scott, 1994). Dikaitkan dengan
hasil penelitian ini maka ditemukan adanya indikasi
titik temu pemahaman antara pihak orangtua mau-
pun pthak sekolah tentang pemahaman pentingnya
kualitas modal manusia Indonesia melalui investasi
di bidang pendidikan. Pentingnya pemahaman kuali-
tas modal manusia ini diawali dari persamaan per-
sepsi tentang pentingnya pendidikan dasar bagi
setiap individu.

Sesuai PP No. 21 tahun 1994 yang menyebut-
kan adanya delapan fungsi keluarga yang terdiri atas
fungsi keagamaan, sosial, budaya, cinta kasih, melin-
dungi, reproduksi, sosialisasi pendidikan, ekonomi,
dan pembinaan lingkungan (BKKBN, 1996), maka
penelitian ini mengangkat kembali peran orangtua
dalam memberikan perlindungan, pendidikan dan
pengasuhan yang utama dan pertama kepada anak-
anaknya, khususnya berkaitan dengan pendidikan
dasar. Sebagaimana dijelaskan oleh Popov, et al.
(1997) dalam bukunya The Family Virtues Guide,
bahwa peran orangtua sebagai pengasuh dan pendi-
dikan utama anak dan sebagai pelindung dan
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asa dalam menegakkan peraturan; pemandu
:mbina dalam meningkatkan ketrampilan; dan
lor dalam mengarahkan moral anak-anaknya.
erkaitan dengan peran utama keluarga seba-
1didik anak yang mulai disubstitusi oleh sistem
h dalam meningkatkan perkembangan kognitif
maka secara teoritis dan normative masih
1kan terlepas dari partisipasi aktif dari pihak
-ga. Persepsi orangtua tentang pentingnya
@jikan dasar bagi anakanaknya adalah sangat
+1g
% (asil penelitian mengindikasikan adanya perbe-
2persepsi antara orangtua siswa dan pihak seko-
{S dan KOM) dengan hasil bahwa pihak
h mempunyai persepsi tentang pendidikan da-
1g lebih tinggi dibandingkan dengan orangtua
Hasil selanjutnya adalah adanya persamaan
pat antara orangtua siswa dengan pihak seko-
(S dan KOM) tentang penangguhg jawab
pendidikan dasar. Persamaan pendapat
ut lebih banyak terjadi antara KS dan KOM
lingkan antara pihak sekolah dan orangtua

erdasarkan informasi dari para KS dan KOM,
intah daerah berupaya semaksimal mungkin
program wajib belajar melalui peningkatan
is pendidikan dengan konsep ”Sekolah Gratis”,
ntuk tingkat SD maupun SMP. Pemerintah
h memberikan bantuan dana pembangunan
as fisik, di samping mengupayakan bantuan
yperasional pendidikan (dana BOS dan BOS
dari Pemerintah Pusat (Dinas Pendidikan
saten Indramayu, 2009).
ermasalahan konsep "’Sekolah Gratis™ dinilai
; tepat karena menyebabkan sebagian masya-
kurang berpartisipasi dalam pembiayaan
) m-program pendidikan di sekolah. Di samping
(Qdanya bantuan dana ROS membuat sekolah
berani memungut biaya sekolah kepada para
ua siswa. Padahal, biaya operasional pendi-
{¢y dirasa tidak mencukupi, apalagi untuk pemba-
IDon sarana/prasarana di sekolah. Perlu ada
@3 komunikasi yang rutin dan intensif dalam
=~amakan persepsi dan. pemahaman tentang
(T1gnya investasi anak melalui bidang pendidikan
a lam menyikapi peraturan yang berlaku.
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(_2 iketahui bahwa pihak aparat sekolah (KS dan
07) lebih tinggi dalam menganggap pentingnya

~

<

-pendidikan dasar dibandingkan dengan pihak

masyarakat (dalam hal ini orangtua siswa). Selanjut-
nya KS lebih mempunyai persepsi terhadap pendi-
dikan dasar yang lebih tinggi dan signifikan diban-
dingkan dengan KOM. Setelah dianalisis lebih lanjut,
ternyata perbedaan persepsi pendidikan dasar antara
KS dan KOM adalah lebih rendah dibandingkan
dengan perbedaan persepsi pendidikan dasar antara
KS dan orangtua. Jadi, penelitian ini membuktikan
adanya convergent validity (hubungan signifikan
positif antar reporter) tentang persamaan persepsi
pendidikan dasar dan pendapat mengenai penang-
gung jawab biaya pendidikan dasar antara KS dan
KOM. Penelitian juga membuktikan adanya discri-
minant validity (hubungan signifikan negatif antar
reporter) tentang perbedaan persepsi pendidikan
dasar yang cenderung berbeda antara KS dengan
orangtua siswa dan KOM dengan orangtua siswa.

Terdapat perbedaan pendapat tentang penang-
gung jawab biaya pendidikan dasar antara orangtua
dan KS dan antara orangtua dan KOM dengan kon-
disi KS dan KOM lebih memandang bahwa biaya
operasional di sekolah lebih menjadi tanggung jawab
pemerintah dibandingkan dengan pendapat dari
pihak orangtua. Selanjutnya KS lebih mempunyai
pendapat bahwa pihak pemerintah lebih sebagai
penanggung jawab pendidikan dasar dibandingkan
dengan pendapat KOM. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pihak aparat sekolah (KS dan
KOM) lebih menggangap pentingnya peran peme-
rintah sebagai penanggung jawab pendidikan dasar
dibandingkan dengan pihak masyarakat (dalam hal
ini orangtua siswa), khususnya berkaitan dengan
pembiayaan pembiayaan operasional pembelajaran
di sekolah dan pembiayaan personal siswa. Akhir-
nya, hasil penelitian juga membuktikan adanya con-
vergent validity (hubungan signifikan positif antar
reporter) tentang persamaan pendapat peranggung
jawab biaya pendidikan dasar antara orangtua, KS
dan KOM.

Saran

Peningkatan pemahaman dan pengetahuan
orangtua tentang pentingnya pendidikar dasar bagi
anak-anaknya dan pentingnya investasi sumberdaya
manusia di bidang pendidikan.

Perlu ada wadah komunikasi yang rutin dan
intensif dalam menyamakan persepsi dan pema-
haman tentang pentingnya investasi anak melalui
bidang pendidikan dan dalam menyikapi peraturan
yang berlaku.
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1 penelitian lebih lanjut yang menganalisis

- persepsi pendidikan dasar dan pendapat

‘ngjawab biaya pendidikan dasar terhadap
relajar anak.
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